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ABSTRACT

Kampung Kuta is one of the indigenous communities that still firmly upholds its unique traditional cus-
toms. The Kuta traditional village has existed for thousands of years and remains active today. In 2019,
the West Java provincial government initiated infrastructure development and spatial planning pro-
grams in border areas, including Kampung Kuta. This situation requires the Kampung Kuta community
to adapt to the development plans without abandoning their traditional customs. Based on this back-
ground, this research was conducted to explore communication strategies for environmentally-based
spatial planning in Kampung Kuta. The goal of this research is to optimize the communication strategies
for environmentally-based spatial planning in Kampung Kuta. This study employs an ethnographic
method and a cultural communication approach. It began with gathering literature data from books,
articles, news reports, and research papers, supplemented with field data obtained through observa-
tion, participation, and in-depth interviews with selected respondents, including the traditional leader,
the head of planning and development, and representatives of the younger generation. The results of
this research indicate that the management of the Kuta traditional village has implemented several
strategies for spatial planning, including the establishment of an organizational structure for the Kuta
cultural community (separating traditional customs from the community), the legal management of the
Kuta Indigenous Peoples (MHA), development based on the Sustainable Development Goals (SDGs);
synergy between elders and the younger generation (cultural guides); and prioritizing the development
of the indigenous community.
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ABSTRAK

Kampung Kuta adalah salah satu dari masyarakat adat yang masih memegang teguh aturan adat khas.
Kampung adat Kuta telah ada sejak ribuan tahun yang lalu dan masih eksis sampai sekarang. Pada tahun
2019, pemerintah daerah provinsi Jawa Barat memprogramkan pembangunan insfrastuktur dan penata-
an di kawasan perbatasan tak terkecuali kampung Kuta. Hal ini berdampak pada masyarakat Kampung
Kuta harus menyesuaikan diri dengan rencana pembangunan tersebut tetapi tidak boleh meninggalkan
aturan adat yang dimiliki. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan untuk melihat strategi komunikasi
penataan wilayah berbasis lingkungan di Kampung Kuta. Tujuan penelitian ini adalah mengoptimalkan
strategi komunikasi penataan wilayah berbasis lingkungan di Kampung Kuta. Penelitian ini menggu-
nakan metode etnografi dan pendekatan komunikasi kultural. Diawali menghimpun data pustaka dari
buku, artikel, berita, dan laporan penelitian, dilengkapi data lapangan diperoleh melalui observasi, parti-
sipasi, wawancara mendalam dengan responden terpilih yakni ketua adat, ketua bidang perencanaan dan
pengembangan, serta perwakilan generasi muda. hasil dari penelitian ini adalah ada beberapa strategi
yang diambil pengelola kampung adat kuta untuk penataan wilayah antara lain: Dibentuk struktur or-
ganisasi komunitas budaya adat kampung kuta (pemisahan antara adat dan komunitas); Pengurusan Le-
galitas MHA Kuta; pengembangan berdasarkan SDGs; sinergitas sesepuh dengan generasi muda (pandu
budaya); prioritas pengembangan komunitas adat

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Penataan Wilayah berbasis Lingkungan, Kampung Kuta Ciamis
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PENDAHULUAN

Luas Provinsi Jawa Barat adalah 35.377,76
km2 dan memiliki berbagai kontur, termasuk pe-
gunungan, sungai, pantai, dan hutan. Ini meng-
hasilkan beragam kultur masyarakat di Jawa
Barat, baik perkotaan maupun pedesaan. Beberapa
komunitas di Jawa Barat masih mempertahankan
adat istiadat mereka, seperti Kampung Cikondang
di Pangalengan di Bandung, Kampung Mahmud
di Margaasih di Bandung, Kampung Dukuh di
Cikelet Garut, dan Kampung Kuta di Tambaksari
Ciamis(Dadi, 2012). Salah satu ciri khas kelom-
pok masyarakat adat adalah kemampuan mere-
ka untuk menata lingkungan pemukiman sambil
melestarikan lingkungan alam tanpa mengganggu
kepercayaan dan budaya mereka. Cara Kampung
Kuta mengatasi keterbatasan ruang berbeda den-
gan masyarakat adat lainnya. Di sana, tidak ada
batasan jumlah keluarga atau penduduk (Runalan,
S. U., dan Aan, S, 2019).

Pemerintah daerah provinsi Jawa Barat mem-
percepat pembangunan wilayah perbatasan, ter-
masuk Kampung Kuta, pada tahun 2019 (Hilman,
Iman dan Nandang Hendriawan, 2018). Kampung
Kuta menyambut akselerasi ini sebagai cara untuk
menata kawasan dan mempersiapkan diri untuk
pengembangan pariwisata budaya. Untuk menga-
tasi masalah ini, masyarakat Kampung Kuta mer-
encanakan pembangunan pemukiman dan fasilitas
umum di wilayah Kuta dengan mempertimbang-
kan lingkungan dan adat istiadat. Kampung adat
Kuta menerima perubahan tanpa melanggar atur-
an adatnya. Beberapa pembangunan, seperti pe-
nataan pemukiman warga yang ditata, pembangu-
nan masjid kontemporer, dan pembangunan toilet
warga modern, dilakukan tanpa melanggar aturan
adat. “Leuweung ruksak, cai beak, manusia bal-
angsak” (hutan rusak, air habis, manusia sengsara)
adalah slogan hidup yang telah dijaga oleh gen-
erasi demi generasi di Kampung Kuta. Sangat

sulit untuk menyampaikan perubahan perspektif

masyarakat tentang transformasi wilayah ke arah
modernisasi tanpa melanggar aturan yang berlaku.
Strategi komunikasi yang digunakan oleh mas-
yarakat Kuta merupakan salah satu bentuk keari-
fan lokal dan telah menjadi standar yang mengikat
dan mengatur kehidupan masyarakat (Hilman
dan Imam, 2014). Salah satu topik menarik yang
akan dibahas adalah bagaimana masyarakat Kuta
berusaha untuk mengimbangi modernitas dengan
mempertahankan adat istiadat.

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tiga
tujuan: (1) mengoptimalkan pendekatan komuni-
kasi untuk penataan wilayah berbasis lingkungan
di Kampung Kuta; (2) menggabungkan tradisi dan
ritual dengan pertumbuhan pariwisata di Kam-
pung Kuta; dan (3) menempatkan dokumentasi &
naskah ilmiah promosi pariwisata sebagai referen-
si ilmiah dan dasar pertimbangan untuk penyusu-
nan undang-undang lebih lanjut di tingkat daerah
dan nasional yang berdampak pada peningkatan
penguasaan informasi.

Untuk meningkatkan kesejahteraan dan
mengurangi konflik sosial, masyarakat harus
mengenali potensi sosial dan budaya yang ada
di wilayah perbatasan. Akibatnya, masyarakat
membutuhkan metode pendidikan komunikasi
untuk meningkatkan potensi yang dimiliki untuk
meningkatkan produktivitas, yang pada gilirannya
akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan.
Kampung Kuta memiliki banyak kekayaan alam
dan budaya yang dapat menjadi dasar pengemban-
gan pariwisata. hal ini menarik untuk mengetahui
bagaimana strategi pengelola masyarakat adat (ter-
utama kuncen dan para sepuh) untuk mengkomu-
nikasikan hal ini terhadap geenrasi muda supaya
dapat selaras antara aturan adat dengan rencana

pengembangan kampung adat Kuta Ciamis.

Metode
Artikel ini didasarkan pada hasil penelitian

yang berdasarkan permasalahan karena adanya
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perbedaan mindset atau cara pandang antara mas-
yarakat yang masih memegang teguh aturan adat
dengan masyarakat yang menghendaki perubahan
namun tetap tidak melanggar aturan adat. Pisau
pendekatan yang dilakukan adalah melalui strate-
gi komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat
kampung Kuta. Penelitian multidisiplin ini meng-
gunakan metode etnografi dan pendekatan komu-
nikasi kultural. Diawali menghimpun data pustaka
dari buku, artikel, berita, dan laporan penelitian,
dilengkapi data lapangan diperoleh melalui obser-
vasi, partisipasi, wawancara mendalam. Observa-
si dilakukan dengan mengunjungi kampung adat
Kuta untuk mengamati secara langsung sehingga
mendapatkan data yang diperlukan secara akurat.
Wawancara dilakukan untuk memperkaya dan
memperdalam data yang sudah diperoleh. Waw-
ancara dilakukan kepada ketua adat, ketua peren-
canaan, dan para pandu budaya (generasi muda
asli kampung adat Kuta), dan stakeholder terkait.
Studi literatur dilakukan dengan mengkaji buku,
jurnal, laporan penelitian yang sesuai dengan

topik yang diteliti

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Komunikasi Kampung Kuta dalam
Penataan Wilayah

Pelestarian budaya sangat penting bagi seti-
ap negara karena membentuk identitas nasional.
Negara-negara yang mengutamakan pelestarian
budaya akan melakukan berbagai upaya untuk
melindungi, memanfaatkan, memelihara, dan
mengembangkan warisan budaya sebagai aset
berharga yang memiliki nilai sejarah, ilmu penge-
tahuan, dan ekonomi (Firmansyah, 2017: 1). Bu-
daya juga merupakan aset daerah, yang dapat di-
gunakan untuk menjadi destinasi wisata unggulan
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahter-
aan masyarakat sekitar, seperti yang dijelaskan
Brata et al. (2022). Nilai seni dapat meningkatkan

pengetahuan tentang kesenian lokal, nilai sejarah

dapat meningkatkan pengetahuan tentang sejarah,
dan nilai ekonomi dapat menjadi aset bagi Kabu-
paten atau Kota dalam industri pariwisata.

Masyarakat Kampung Kuta saat ini berusa-
ha untuk memajukan wilayahnya melalui indus-
tri pariwisata. Akibatnya, Kampung Kuta hampir
tidak pernah berubah sesuai dengan perkemban-
gan modernisasi. Dalam kasus ini, modernisasi
dapat didefinisikan sebagai transisi bertahap dari
metode tradisional ke metode yang lebih canggih
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan mas-
yarakat (Abdulsyani, 1994: 176-177). Arus mod-
ernisasi, di sisi lain, berbicara tentang tujuan kese-
jahteraan masyarakat, tetapi perlu diperhatikan hal
lain karena akan mempengaruhi atau mengancam
kebudayaan leluhur, bahkan secara perlahan-la-
han mengubahnya. Propaganda dan daya tarik
modernisasi dapat membius orang dan kelompok.
Pada akhirnya, suatu kelompok masyarakat akan
kehilangan identitas dan jati dirinya. Mengkul-
tuskan modernisasi akan berdampak buruk ter-
hadap eksistensi budaya suatu bangsa karena
kebudayaan sejatinya menunjukkan kepribadian
suatu kelompok masyarakat atau bangsa. Dengan
demikian, identitas suatu masyarakat dapat dilihat
dari sistem nilai, pandangan hidup, pola dan sikap
hidup, dan gaya hidup yang ada di lingkungannya
(Hidayatuloh, 2019: 97).

Kampung Kuta memiliki pemimpin resmi dan
informal. Ketua RT, ketua RW, kepala dusun, dan
kepala desa adalah pemimpin formal, sedangkan
ketua adat dan kuncen adalah pemimpin informal.
Pemimpin dari kedua kategori ini pasti memiliki
peran dan tanggung jawab yang berbeda. (Nur Ar-
ief, 2023) Dalam kasus di mana pemimpin formal
berfungsi sebagai penghubung antara warga dan
pemerintahan, kuncen bertanggung jawab atas up-
acara-upacara dan hal-hal yang berkaitan dengan
hutan keramat, dan ketua adat bertanggung jawab
atas sebagian besar urusan adat istiadat. Pastilah

orang-orang yang bertanggung jawab atas organi-
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sasi formal dan informal yang mempengaruhi ke-
hidupan masyarakat dapat berkomunikasi dengan
baik untuk memastikan keberlanjutan Kampung
Kuta. Semua proses komunikasi akan terganggu
jika salah satu aspeknya tidak berjalan dengan
baik.

Untuk mencapai keberlanjutan desa wisata
tanpa berdampak buruk pada lingkungan, sosial,
dan budaya, strategi komunikasi yang baik diper-
lukan. Ada banyak pendekatan, seperti pendekatan
budaya masyarakat, pendekatan lingkungan, mod-
el pendidikan, dll., tergantung pada situasi dan
kondisi. Dengan demikian, akan ada struktur dan
garis besar yang akan meminimalkan resistensi,
menjangkau kelompok, dan mencapai tujuan un-
tuk meningkatkan ekonomi desa wisata Kampung
Kuta sambil mempertahankan nilai-nilai budaya
yang menjadi identitas masyarakat.

Nilai-nilai adat Kampung Kuta terdiri dari
nilai-nilai sosial-budaya seperti solidaritas, ker-
ja sama, kekeluargaan, gotong royong, dan etika
Kasundaan. Nilai-nilai historis termasuk ketelad-
anan, penghargaan terhadap sejarah, tanggung
jawab, pantang menyerah, dan siap mengorbankan
apa pun yang telah kita lakukan. Kesederhanaan,
kemandirian, produktivitas, dan efisiensi adalah
nilai ekonomi. Nilai-nilai tata lingkungan terma-
suk adaptasi, pencegahan bencana, keselarasan,
dan kesinambungan. Nilai-nilai ini dianggap oleh
masyarakat Kampung Kuta sebagai struktur, atur-

an, dan tujuan.

Optimalisasi Komunikasi di Kampung Kuta
Ciamis

Optimalisasi komunikasi dalam penataan
wilayah di Kampung Kuta, Ciamis, dilakukan
melalui beberapa strategi kunci untuk memastikan
keberlanjutan dan kemandirian komunitas.

Pertama, pembentukan struktur organisasi ko-
munitas budaya adat Kampung Kuta yang memi-

sahkan fungsi adat dan komunitas. Hal ini bertu-

juan agar pengelolaan adat dapat berjalan secara
mandiri dan lebih efektif, sementara komunitas
dapat berkembang dengan pola yang lebih fleksi-
bel dan modern. Kampung adat Kuta membuat
struktur organisasi yang terpisah antara pengelola
adat dengan pengelola komunnitas adat. pengelola
adat diketuai oleh juru kunci kampung adat yang
bertujuan untuk melaksanakan sekaligus menjaga
keberlangsungan aturan adat yanga da di kampung
Kuta. sedangkan ketua adat memiliki struktur or-
ganisasi yang dibantu oleh wakil ketua, sekeretar-
is adat, bendahara, dan para seksi yang terdiri dari
kepemudaan, kebudayaan, perencanaan, pertani-
an, dan syiar agama.

Kedua, pengurusan legalitas Masyarakat Hu-
kum Adat (MHA) Kuta menjadi langkah penting
untuk mendapatkan pengakuan hukum, sehingga
hak-hak masyarakat adat lebih terlindungi. Dapat
diketahui sampai saat ini bahwa masyarakat adat
Kuta adalah kampung adat yang sudah diakui oleh
kementerian lingkungan hidup dan kehutanan RI
melalui nomor SK 1301/MENLHK-PSKL/PK-
THA/PSL.1/3/2018. selain itu juga sudah adan-
ya peraturan daerah kabupaten Ciamis nomor 15
tahun 2016 tentang pengakuan dan perlindungan
masyarakat hukum adat kampung kuta.

Ketiga, pengembangan wilayah berbasis Sus-
tainable Development Goals (SDGs) memastikan
bahwa pembangunan di Kampung Kuta selaras
dengan prinsip keberlanjutan, seperti pelestarian
lingkungan, pemberdayaan ekonomi, dan pening-
katan kualitas hidup warga.

Keempat, sinergitas antara sesepuh dan gener-
asi muda, yang berperan sebagai “pandu budaya,”
menjadi penghubung antara tradisi dan inovasi.
Hal ini memastikan bahwa nilai-nilai adat tetap
hidup dan relevan dalam konteks modem.

Terakhir, pengembangan komunitas adat men-
jadi prioritas utama, dengan fokus pada penguatan
identitas, partisipasi, dan kemandirian masyarakat

Kampung Kuta agar tetap lestari dan adaptif ter-
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hadap perubahan zaman. pengembangan wilayah
di kampung kuta untuk mendukung tercapainya
SDGs yangs udah ditetapkan. sedangkan penata-
an wilayah di kampung kuta diutamakan dengan
proyeksi pemanfaatan lahan yang kurang produk-
tif.

PENUTUP

Menurut geografisnya, Kampung Kuta berada
di antara Jawa Barat dan Jawa Tengah. Kampung
Kuta memiliki kebiasaan khas. Kampung adat
Kuta ada sejak ribuan tahun yang lalu. Pemerintah
daerah provinsi Jawa Barat merencanakan untuk
membangun infrastruktur dan penataan di ka-
wasan perbatasan, termasuk kampung Kuta, pada
2019. Hal ini menyebabkan penduduk Kampung
Kuta harus menyesuaikan diri dengan rencana
pembangunan tersebut sambil tetap mempertah-

ankan adat istiadat mereka.
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